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ABSTRAK 

 

Respon tubuh terhadap efek makanan dan penggunaan zat gizi disebut status gizi. Pengetahuan 

gizi mempunyai dampak tidak langsung bagi status gizi anak. Salah satu faktor yang memiliki 

hubungan dengan status gizi anak usia ini adalah kebiasaan jajannya. Perilaku anak dalam 

memilih makanan akan mempengaruhi risiko terjadinya kelebihan gizi. Kelebihan berat badan 

pada masa muda merupakan permasalahan yang sulit karena dapat meningkatkan risiko 

penyakit, khususnya penyakit degeneratif pada usia dewasa. Tujuan penelitian untuk 

mengetahui hubungan status gizi siswa SD 03 Negeri Batin dengan pola konsumsi jajanan 

(frekuensi dan kontribusi energi jajanan). Sebanyak 55 siswa kelas 4 dan 5 SD 03 Negeri Batin 

yang mengikuti penelitian ini. Metode total sampling dan metode nonprobability sampling 

dipergunakan dalam sampel. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

pendekatan cross-sectional. Microtoise dipergunakan untuk mengukur tinggi badan, timbangan 

injak dipergunakan untuk mengukur berat badan, dan formulir SQ-FFQ yang dimodifikasi 

digunakan untuk mengukur pola konsumsi jajanan dan pengetahuan gizi. Hasil penelitian 

menunjukkan ada hubungan signifikan antara pengetahuan gizi dengan status gizi  p=0,000 dan 

memiliki hubungan negatif yang kuat   r=-0,618. Ada hubungan signifikan antara kontribusi 

energi jajanan dengan status gizi p=0,011 dan hubungan positif yang cukup kuat r=0,341. Ada 

hubungan yang signifikan antara frekuensi konsumsi jajanan dengan status gizi p=0,045 

dengan hubungan positif yang lemah r=0,227. Pengetahuan gizi dan pola konsumsi jajanan 

memiliki hubungan dengan status gizi siswa SD 03 Negeri Batin. Saran perlu memperbanyak 

pengetahuan tentang gizi dan jajanan. Untuk menghindari jajan, biasakan membawa makanan 

dan minuman dari rumah. 

 

Kata kunci : Pengetahuan Gizi, Pola Konsumsi Jajanan, Status Gizi 
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ABSTRACT 

 

The body's response to the effects of food and nutrient utilization is called nutritional status. 

Nutritional knowledge has an indirect impact on children's nutritional status. One factor that 

has a relationship with the nutritional status of children of this age is their snacking habits. 

Children's behavior in choosing food will affect the risk of overnutrition. Being overweight in 

youth is a difficult problem because it increases the risk of disease, especially degenerative 

diseases in adulthood. The purpose of the study was to determine the relationship between the 

nutritional status of students of SD 03 Negeri Batin with snacks consumption patterns 

(frequency and energy contribution of snacks). A total of 55 4th and 5th grade students of SD 

03 Negeri Batin participated in this study. Total sampling method and nonprobability sampling 

method were used in the sample. This study used a quantitative approach with a cross-sectional 

approach. Microtoise was used to measure height, stepping scales were used to measure 

weight, and a modified SQ-FFQ form was used to measure snack consumption patterns and 

nutritional knowledge. The results showed there was a significant relationship between 

nutritional knowledge and nutritional status p=0.000 and had a strong negative relationship 

r= -0.618. There is a significant relationship between the energy contribution of snacks with 

nutritional status p=0.011 and a moderately strong positive relationship r=0.341. There is a 

significant relationship between frequency of snack consumption and nutritional status 

p=0.045 with a weak positive relationship r=0.227. Nutrition knowledge and snacks 

consumption patterns have a relationship with the nutritional status of SD 03 Negeri Batin 

students. Suggestions need to increase knowledge about nutrition and snacks. To avoid snacks, 

make it a habit to bring food and drinks from home. 

 

Keywords: Nutritional Knowledge, Nutritional Status , Snacks Consumption Patterns 
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PENDAHULUAN 

Anak berusia antara enam dan dua 

belas tahun adalah siswa sekolah dasar. 

Sekolah dasar merupakan pesatnya masa 

pertumbuhan dan perkembangan anak. Di 

usia sekolah dasar, Peningkatan aktivitas 

anak-anak datang ke sekolah dan 

menemukan lingkungan baru yang luas. 

(Alfa Fauziah et al., 2023).  Kelompok 

yang “rentan secara gizi” ialah anak 

sekolah dasar. Anak di sekolah dasar 

menghadapi pesatnya masa pertumbuhan 

dan perkembangan dan kebutuhan gizi anak 

harus terpenuhi, hal ini disebut rentan gizi. 

Namun setiap saat, anak-anak sekolah 

rendah tidak yakin apa yang perlu 

dilakukan untuk memenuhi kewajibannya 

(Putri Milenia and Herdhianta, 2022). 

Masalah gizi yang timbul pun lebih 

rentan terjadi. Ini adalah kebiasaan makan 

buruk yang menyebabkan masalah gizi. 

Diketahui bahwa siswa sekolah dasar 

banyak menghabiskan waktunya di kelas, 

sehingga sumber gizi utama mereka adalah 

konsumsi susu (Putri Milenia et al., 2022). 

Perilaku anak dalam memilih 

makanan akan mempengaruhi risiko 

terjadinya kelebihan gizi. Kelebihan berat 

badan pada masa muda merupakan 

permasalahan yang sulit karena dapat 

meningkatkan risiko penyakit, khususnya 

penyakit degeneratif pada usia dewasa 

(Yulistianingsih et al., 2023).  

Menurut Organisasi Kesehatan 

Dunia (WHO), lebih dari 390 juta anak-

anak dan remaja berusia 5 hingga 19 tahun 

mengalami kelebihan berat badan. Dari 

hanya 8% pada tahun 1990 hingga 20% 

pada tahun 2022, prevalensi kelebihan berat 

badan pada laki-laki dan perempuan 

meningkat secara signifikan, masing-

masing 19% dan 21% (WHO, 2024). 

Berdasarkan Survei Kesehatan 

Indonesia (SKI) prevalensi status gizi 

IMT/U pada remaja umur 5-12 di Provinsi 

Lampung sangat kurus sebanyak 3,8%, 

kurus 6,8%, overweight 12,3% dan obesitas 

sebanyak 7,9% (Kemenkes, 2021). Di 

Indonesia, hasil Riskesdas pada tahun 2018 

menunjukkan prevalensi gizi  sangat kurus 

di Kabupaten Way Kanan sebanyak 4,67%, 

kurus sebanyak 4,54%, gemuk sebanyak 

7,6% dan untuk  prevalensi obesitas 

sebanyak 3,3% (Riskesdas, 2018). 

 Jenis dan jumlah makanan yang 

biasanya dikonsumsi atau dimakan oleh 

orang dalam jangka waktu tertentu disebut 

konsumsi pangan, faktor yang 

mempengaruhi pola konsumsi adalah 

tingkat pengetahuan, ketersediaan pangan, 

sosial ekonomi dan budaya (Pratiwi et al., 

2023).  

Anak-anak usia sekolah adalah 

salah satu kelompok usia yang paling lama 

mengikuti pendidikan di sekolah.Pada 

masa tersebut, penerimaan siswa terhadap 
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apa yang dilihat dan didengar akan lebih 

mudah diserap dan ditangkap, baik itu hal 

yang baik atau tidak baik. Oleh karena itu, 

anak sekolah menjadi kelompok yang perlu 

perhatiannya terhadap gizi agar dapat 

mencapai status gizi baik yang berdampak 

pada produktifitas yang baik di masa depan 

(Nurahmadi et al., 2024). 

Dampak besar terhadap pemenuhan 

kebutuhan anak adalah anak usia sekolah 

enam – dua belas tahun menghabiskan 

waktu siang hari di sekolah (Kalsum et al., 

2022). Pengetahuan mengenai pola makan 

secara implisit merupakan komponen yang 

berdampak pada status kesehatan remaja. 

Pengetahuan seseorang terhadap suatu 

benda merupakan hasil penggunaan panca 

inderanya (Zuhriyah, 2021). Hasil 

prasurvei juga menunjukkan dari 20 

responden terdapat 40% responden dari 

kelas 4 dan kelas 5 mempunyai status gizi 

yang lebih. Sebagai hasil dari wawancara 

dengan kepala sekolah, diketahui bahwa 

siswa belum pernah mendapatkan edukasi 

tentang gizi terkait obesitas dan  pangan 

jajanan anak sekolah. Oleh karena itu 

tujuan penelitian yaitu untuk menganalisis 

hubungan pengetahuan gizi dan pola 

konsumsi jajanan dengan status gizi siswa 

di sekolah dasar 03 Negeri Batin. 

 

 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis dari penelitian ini ialah 

kuantitatif dengan pendekatan cross 

sectional. Penelitian dilaksanakan di 

Sekolah Dasar 03 Negeri Batin pada 29 Mei 

2024. Populasi penelitian ini adalah seluruh 

anak kelas 4 dan 5 dengan jumlah total 

yaitu 55 orang di Sekolah Dasar 03 Negeri 

Batin. Semua anggota populasi diambil 

sebagai sampel dalam penelitian ini, yang 

berarti menggunakan teknik total sampling. 

Kriteria inklusi dalam pemelihan sampel 

adalah sebagai berikut: Kemampuan 

berkomunikasi yang baik dan kooperatif, 

Ketersediaan menjadi objek atau sumber 

data dalam penelitian, Sehat secara jasmani 

dan rohani. Data primer dikumpulkan untuk 

memperoleh data mengenai informasi 

pengetahuan dari responden .  

Pengumpulan data berupa lembar 

kuisioner dalam penelitin  yaitu data 

pengetahuan gizi. Variabel pengetahuan 

gizi yaitu pemahaman pembelajaran anak 

sekolah dasar dalam menjawab pertanyaan 

yang berjumlah 25 soal dan hasil ukur jika 

baik 100 – 81, 60 -80 cukup dan kurang 

<60. Pengumpulan data status gizi dengan 

Timbangan injak digital dengan kapasitas 

80 kg alat yang digunakan untuk 

menimbang berat badan responden. 

Microtoise  dengan panjang pengukuran 

hingga 200 cm alat yang digunakan untuk 

mengukur tinggi badan responden dengan 
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hasil ukur jika gizi baik ( -2 SD s.d +1 SD) 

dan Gizi lebih: ≥+1SD. Untuk mengetahui 

variabel pola konsumsi jajanan,meliputi 

jenis, jumlah frekuensi dan alasan membeli 

jajanan.  

Peneliti menggunakan formulir SQ-

FFQ modifikasi dengan hasil ukur Energi 

jajanan dikategorikan jika kurang < 10%, 

cukup: 10-20% dan lebih: >20%. Frekuensi 

konsumsi jajanan ≤ 1 kali / hari, > 1– 3 

kali/hari dan > 3 kali /hari. Jenis jajanan 

yang paling banyak dikonsumsi dari 

makanan utama, camilan, minuman dan 

buah.  

Alasan membeli jajanan dengan 

kategori pilihan rasa yang enak, harga yang 

murah, penampilan menarik, tidak 

membawa bekal, lapar, ditraktir teman, 

diajak teman dan tidak sarapan. Analisis 

univariat meliputi karakteristik responden 

dan distribusi frekuensi pengetahuan gizi, 

pola konsumsi jajanan dan status gizi.   

Analisis bivariate digunakan uji 

normalitas untuk menentukan data masuk 

dalam kategori normal atau tidak. Uji 

Spearman rho digunakan untuk melihat 

Hubungan antara variabel bebas dan 

variabel terikat yaitu hubungan pola 

konsumsi jajanan (kontribusi energi jajanan 

dan frekuensi konsumsi jajanan) dengan 

status gizi anak sekolah dengan tingkat 

kepercayaan 95%. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Responden 

Tabel 1.  Distribusi Frekuensi Usia, Jenis 

Kelamin dan Alokasi Uang Saku. 

Usia 
  

9 Tahun 4 7,3 

10 Tahun 32 58,2 

11 Tahun 19 34,5 

Total 55 100,0 

Jenis Kelamin 
  

Laki-laki 30 54,5 

Perempuan 25 45,5 

Total 55 100,0 

Alokasi Uang Saku 
  

5000 16 29,1 

6000 1 1,8 

7000 25 45,5 

10.000 13 23,6 

Total 55 100,0 

 

Berdasarkan Tabel 1 karakteristik 

responden usia diketahui dari 55 responden 

dimana usia 9 tahun sebanyak 4 (7,3%) 

responden, usia 10 tahun sebanyak 32 

(58,2%) responden dan usia 11 tahun 

sebanyak 19 (34,5%) responden. 

karakteristik responden  jenis kelamin 

diketahui dari 55 responden terdapat 

responden berjenis kelamin laki-laki 

sebanyak 30 (54,5%) responden dan 

berjenis kelamin perempuan sebanyak 25 

(45,5%) responden. karakteristik 

responden  alokasi uang saku karakteristik 

responden  jenis kelamin. 
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Tabel 2. Distribusi Frekuensi 

Pengetahuan Gizi, Pola Konsumsi 

Jajanan (kontribusi energy jajajanan, 

frekuensi konsumsi jajanan, jenis 

jajanan dan alasan membeli jajanan) 

dan Status Gizi. 

Pengetahuan 

Gizi 

n % 

Baik 3 5,5 

Sedang 25 45,5 

Kurang 27 49,1 

Total 55 100,0 

Energi Jajanan n % 

Kurang 0 0 

Cukup 38 69,1 

Lebih 17 30,9 

Total 55 100,0 

Frekuensi 

Konsumsi 

Jajanan 

n % 

≤ 1 kali / hari 0 0 

> 1– 3  kali / 

hari 

6 10,9 

 > 3 kali / hari 49 89,1 

Total 55 100,0 

Rata-rata ( kkal) 

kali / hari 

2,89 
 

Jenis Jajanan Nama 

Jajanan 

Rata-rata 

Asupan 

Energi 

Perhari 

(kkal) 

Makanan Utama Mie gelas 

Nasi goreng 

58,3 

45,8 

Camilan Basreng 

Cireng 

17,8 

12,8 

Minuman Marimas 9,1 

Es tung-

tung 

8,9 

 
Alasan 

Membeli 

Jajanan 

n % 

Harga yang 

murah 

5 9,1 
 

Lapar 10 18,2  

Lapar + tidak 

sarapan 

1 1,8 
 

Rasa yang enak 17 30,9  

Rasa yang enak 

+ harga yang 

murah 

6 10,9 

 

Rasa yang enak 

+ lapar 

2 3,6 
 

Rasa yang enak 

+ tidak sarapan 

4 7,3 
 

Tidak sarapan 8 14,5  

Tidak sarapan + 

harga yang 

murah 

1 1,8 

 

Tidak sarapan + 

lapar 

1 1,8 
 

Total 55 100,0  

Status Gizi 

(IMT/U) 

n % 
 

Kurang 0 0  

Baik 37 67,3  

Lebih 18 32,7  

Total 55 100,0  

Rata-rata 

(kg/m2) z-score 

1,17 

 

 

Berdasarkan Tabel 2  pada variabel 

pengetahuan gizi diketahui dari 55 

responden dimana responden dengan 
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pengetahuan baik sebanyak 3 (5,5%), 

sedang 25 (45,5%) dan kurang sebanyak 27 

(49,1%). Variabel Pola konsumsi jajanan 

pada indikator kontribusi energi jajanan 

diketahui dari 55 responden  terdapat 

sebanyak 38 (69,1%) responden dengan 

kontribusi energi jajanan dengan kategori 

cukup dan sebanyak 17 (30,9%) responden 

dengan kontribusi energi jajanan dengan 

kategori lebih. Indikator frekuensi 

konsumsi jajanan diketahui dari 55 

responden  terdapat sebanyak 6 (10,9%) 

responden dengan frekuensi konsumsi 

jajanan lebih dari 1 – 3 kali perhari dan 49 

(89,1%) responden dengan frekuensi 

konsumsi jajanan lebih dari 3 kali perhari. 

Pada indikator jenis jajanan 

Diketahui dari 55 responden yang jenis 

jajanan yang paling banyak dikonsumsi 

responden yaitu pada kategori makanan 

utama jenis jajanan yang paling banyak 

dikonsumsi adalah mie goreng dengan rata-

rata 58,3 kkal dan nasi goreng dengan rata-

rata 45,8 kkal. Sedangkan pada kategori 

camilan, jenis jajanan yang paling banyak 

dikonsumsi adalah basreng dengan rata-rata 

17,8 kkal dan cireng dengan rata-rata 12,8 

kkal. Kategori minuman yang paling 

banyak dikonsumsi adalah marimas dengan 

rata-rata 9,1 kkal dan es tung-tung dengan 

rata-rata 8,9 kkal.  

Indikator alasan membeli jajanan 

diketahui dari 55 responden  memilih 

alasan membeli jajanan karena  harga yang 

murah terdapat  sebanyak 5 (9,1%), lapar 

10 (18,2%), lapar dan tidak sarapan 1 

(1,8%), rasa yang enak 17 (30,9%), rasa 

yang enak dan harga yang murah 6 

(10,9%), rasa yang enak dan lapar 2 (3,6%), 

rasa yang enak dan tidak sarapan 4 (7,3%), 

tidak sarapan 8 (14,5%), tidak sarapan dan 

harga yang murah 1 (1,8%) dan tidak 

sarapan dan lapar 1 (1,8%) responden. 

Variabel status gizi diketahui dari 55 

responden terdapat 37 ( 67,3%) responden 

memiliki status gizi baik dan 18 (32,7%) 

memiliki status gizi lebih. 

Tabel 3. Hubungan Pengetahuan Gizi 

dengan  

Status gizi 

Variabel Indikator Status Gizi 

p r 

Pengetahuan 

Gizi 

Pengetahuan 

Gizi 

0,000 - 

0,618 

Berdasarkan uji normalitas data 

tidak berdistribusi normal sehingga pada 

variabel pengetahuan gizi digunakan uji 

statistic spearman rho didapatkan Hasil uji 

statistik spearman rho menunjukkan nilai p 

= 0,000, yang berarti p < 0,05. dapat 

disimpulkan adanya hubungan antara 

pengetahuan gizi dengan status gizi siswa 

di sekolah dasar  03 Negeri Batin. 

Didapatkan nilai r (correlation coefficient) 

senilai -0,618 yang menunjukkan bahwa 
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hubungan antara pengetahuan gizi dan 

status gizi siswa di sekolah dasar 03 Negeri 

Batin memiliki hubungan yang kuat.  nilai r 

(correlation coefficient) bertanda negatif (-

,0618) yang artinya hubungannya tidak 

searah. Semakin meningkat pengetahuan 

gizi maka status gizi IMT/U (z-score) akan 

menurun. Salah satu bagian kebutuhan gizi 

tubuh responden adalah pengetahuan gizi. 

Karena responden masih sekolah dasar dan 

tinggal bersama orang tuanya, keadaan 

yang dialami ini mungkin tidak sepenuhnya 

mencerminkan hasil yang mereka peroleh. 

Oleh karena itu, mereka makan apa yang 

disajikan di rumah, dan responden juga 

menyukai mie instan dan cireng yang 

merupakan jajanan berkalori tinggi. 

Pengetahuan yang baik cenderung 

menyebabkan status gizi anak baik juga., 

bila diketahui pengetahuan gizi anak tinggi 

kemampuan dalam memilih dan membeli 

makanan akan cenderung baik. Namun, ada 

banyak kasus di mana hal ini berbanding 

terbalik: banyak anak yang sudah tahu 

tentang nutrisi tetapi gizi mereka tidak baik. 

Hal tersebut dapat terjadi karena beberapa 

faktor (Patterns et al., 2024). Faktor tidak 

langsung seperti pelayanan kesehatan, pola 

asuh orang tua, serta faktor mendasar 

seperti sosial ekonomi, sanitasi dan 

pendidikan orang tua. 

Status gizi adalah proses tubuh 

memproses, melahap makanan, dan 

mempertahankan suplemen. Gizi baik, gizi 

berlebihan, dan gizi kurang merupakan tiga 

jenis kondisi gizi. Pengaruh makanan yang 

kita makan setiap hari tercermin pada status 

gizi kita. Meskipun pengetahuan gizi 

adalah faktor tidak langsung, asupan 

makanan berdampak langsung pada status 

gizi (Wulandari et al., 2021) 

penelitian (Elyawati, et al., 2023) bahwa 

tidak ada hubungan antara pengetahuan 

tentang gizi dan status gizi. Ini karena 

pengetahuan gizi sebagai faktor tidak 

langsung juga dapat mempengaruhi status 

gizi, seperti halnya pendapatan orang tua 

dan asupan makanan. Adanya hubungan p 

= 0,002 antara status gizi dengan 

pendapatan orang tua Hal ini dibuktikan 

dengan pola konsumsi yang baik, 

mengingat rendahnya upah merupakan 

salah satu penghambat seseorang dalam 

membeli pangan yang dibutuhkannya. Oleh 

karena itu, Status gizi akan dipengaruhi 

oleh daya beli keluarga untuk membeli 

makanan sehari-hari, lebih kuat 

dipengaruhi oleh tingkat pendapatan. Status 

gizi dipengaruhi oleh tidak meratanya 

keseimbangan jenis makanan, zat gizi, 

jumlah makanan, dan frekuensi konsumsi, 

yang juga berdampak signifikan terhadap 

perilaku konsumsi jajanan. Ketidakpuasan 

dipengaruhi oleh kebutuhan gizi tubuh 

terhadap penyajian makanan, ketersediaan 
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makanan, jenis dan jenis bahan, dan jumlah 

makanan yang dikonsumsi.  

Sesuai dengan penelitian (Charina 

et al., 2022) nilai p = 0,595 atau p valuasi 

lebih dari 0,05 diperoleh dari hasil uji chi 

square, artinya tidak ada hubungan antara 

pengetahuan pola makan dengan status gizi 

pada siswa. di Tenaga Kedokteran, 

Perguruan Tinggi Nusa Cendana. Hasil uji 

oleh (Wulandari et al., 2021) Dengan nilai 

r sebesar 0,124 dan nilai p sebesar 0,319, 

hasilnya adalah bahwa tidak ada hubungan 

antara pengetahuan gizi mahasiswa dengan 

status gizinya. Sebab siswa banyak 

mengetahui tekait gizi tidak selalu 

mengikuti pola makan yang sehat, 

bervariasi, dan bergizi sehingga dapat 

menyebabkan status gizinya menjadi 

buruk. 

Tabel 4. Hubungan Kontribusi Energi 

Jajanan dengan Status Gizi 

Variabel Indikator Status Gizi 

p r 

Pola 

Konsumsi 

Jajanan 

Kontribusi 

Energi 

Jajanan 

0,011 0,341 

Uji statistik Spearman rho 

digunakan untuk indikator kontribusi 

energi jajanan karena data ditemukan tidak 

berdistribusi normal pada uji normalitas 

data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

hasil uji statistik Spearman-Rho 

mempunyai nilai p value sebesar 0,011. Hal 

ini menunjukkan terdapat hubungan antara 

kontribusi energi jajanan dengan status gizi 

siswa di sekolah dasar 03 Negeri Batin 

dengan p 0,05. Didapatkan r (koefisien 

koneksi) sebesar 0,341 yang menunjukkan 

bahwa hubungan antara kontribusi energi 

jajanan dengan status gizi siswa sekolah 

dasar 03 Negeri Batin mempunyai 

hubungan yang cukup. Apabila nilai r 

(koefisien korelasi) bernilai positif, artinya 

hubungan tersebut searah. Hal ini 

menunjukkan bahwa semakin meningkat 

kontribusi energi jajanan  maka status gizi 

IMT/U (z-score) akan semakin meningkat. 

Makanan jajanan memainkan peran 

penting dalam memenuhi kecukupan gizi, 

dan seharusnya menyumbangkan 10-20% 

dari kebutuhan energI (Yanti, 

2023).Sejalan dengan penelitian  (Putu et 

al., 2020) terdapat hubungan yang 

signifikan antara kotribusi energi  jajanan 

dengan status gizi ditunjukkan dengan nilai 

p = 0,006. Hal ini dapat terjadi karena 

ketersedian jajanan yang tinggi energi dan 

lemak. Penelitian oleh (Anggiruling et al., 

2019) terdapat hubungan antara asupan 

karohidrat dan lemak dari konsumsi jajanan 

dengan status gizi pada remaja dengan p = 

0,000 dengan kekuatan hubungan  kuat r = 

0,735 dan sedang 0,495. Remaja dalam 

mengonsumsi jajanan untuk mengatasi 

masalah makan berlebih, maka lebih 
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selektif dalam memilih jajanan yang sesuai, 

yaitu dengan memperbanyak makan buah 

dan sayur sebagai camilan.  

Status gizi seseorang didasarkan 

oleh asupan makanan dan kemampuan 

mencerna zat-zat gizi tersebut. Kebiasaan 

makan anak dipengaruhi oleh 

lingkungannya. Anak-anak usia sekolah 

lebih suka makanan yang berlemak dan 

tinggi natrium, tetapi kurang vitamin dan 

mineral.Konsumsi makanan yang 

seimbang merupakan faktor utama yang 

mempengaruhi status gizi seseorang. 

Tabel 5. Hubungan Frekuensi Konsumsi 

Jajanan dengan Status Gizi 

Variabel Indikator Status Gizi 

p r 

Pola 

Konsumsi 

Jajanan 

Frekuensi 

Konsumsi 

Jajanan 

0,045 0,227 

Berdasarkan uji normalitas data 

tidak berdistribusi normal sehingga pada 

indikator frekuensi konsumsi jajanan 

digunakan uji statistic spearman rho. 

Berdasarkan hasil uji statistic spearman rho 

menunjukkan nilai p = 0,045. Hal ini 

menunjukkan bahwa p < 0,05 sehingga 

dapat disimpulkan adanya hubungan antara 

frekuensi konsumsi jajanan dan status gizi 

siswa di sekolah dasar 03 Negeri Batin. 

Selain itu didapatkan nilai r (correlation 

coefficient) senilai 0,227 yang ditunjukkan 

adanya hubungan antara frekuensi 

konsumsi jajanan dan status gizi siswa di 

sekolah dasar03 Negeri Batin memiliki 

hubungan yang lemah. Nilai r (correlation 

coefficient) tersebut bertanda positif yang 

berarti hubungannya searah yang berarti 

semakin meningkat frekuensi konsumsi 

jajanan maka status gizi IMT/U (z-score) 

akan semakin meningkat. 

Makanan dan minuman jajanan 

cenderung dijual dengan murah hal ini 

disebabkan karena menyesuaikan uang 

saku anak yang diberikan orang tua. 

Sehingga membuat mereka sering membeli 

makanan jajanan seperti mie instan, cireng, 

basreng dan minuman serbuk rasa buah. 

Makanan jajanan yang tidak baik tentunya 

bukan makanan yang direkomendasikan 

untuk anak, karena hal tersebut akan 

memberi pengaruh negative terhadap 

kesehatan yang akan mengakibatkan status 

gizi lebih. Sebab mereka belom bisa 

mengatur keinginan mengkonsumsi 

makanan dan minuman jajanan tersebut. 

Sejalan dengan penelian 

(Rohmatin, 2023) terdapat hubungan yang 

signifikan antara frekuensi konsumsi 

jajanan dengan status gizi pada siswa kelas 

X SMA 2 Bojonegoro dengan nilai 

koefisien korelasi sebesar 0,597 dengan 

tingkat signifikansi sebesar 0,000. 

Mempengaruhi status gizinya dimana 

Siswa cenderung ngemil. Hal ini 
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menunjukkan bahwa jajanan dikenal 

sebagai makanan dengan sedikit nilai gizi, 

sehingga bila dikonsumsi dalam jumlah 

banyak dapat mempengaruhi kebutuhan 

gizi seseorang.  

Sejalan dengan penelitian (Elisa et 

al., 2023) didapatkan nilai p = 0,000 nilai 

tersebut menunjukkan adanya hubungan 

antara frekuensi konsumsi jajanan dengan 

status gizi anak sekolah dasar. Responden 

pada penelitian ini cenderung memiliki 

frekuensi jajanan tergolong sering 

meskipun disekolah mereka mewajibkan 

membawa bekal namun anak-anak sekolah 

tersebut masih tetap membeli jajanan 

dipinggir sekolah. Dengan demikian, gizi 

lebih terjadi karena anak mempunyai 

kebutuhan energi yang melebihi kebutuhan 

normalnya. Anak tetap mengonsumsi 

makanan ringan dan minuman sesuai 

keinginannya. 

 

KESIMPULAN 

Ada hubungan antara pengetahuan 

gizi dan status gizi siswa dengan p =0,000 

dan nilai r=0,618 memiliki hubungan yang 

kuat. Adanya hubungan antara kontribusi 

energi jajanan dan status gizi siswa dengan 

p = 0,011 dan nilai r = 0,341 memiliki 

hubungan yang cukup. Adanya hubungan 

antara frekuensi konsumsi jajanan dan 

status gizi siswa dengan p = 0,045 nilai r = 

0,227 memiliki hubungan yang lemah.  

SARAN 

Diharapkan bagi sekolah untuk 

membekali siswa dengan pengetahuan gizi 

tentang jajanan. Berikan informasi melalui 

poster dan brosur agar lebih mudah dan 

menarik dipahami oleh siswa dan untuk 

siswa perlu memperbanyak pengetahuan 

tentang gizi dan jajanan. Untuk 

menghindari jajan, biasakan membawa 

makanan dan minuman dari rumah. 
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